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Yang Ketujufi, 

-DUA KAKEK HE BAT- P.lulcis Hard1 lcaryanya berjudul Du• Kalrelr Hebat produlcsi 
f987 •bag_ai unglcapan lcelcagumannya lcepada pelulcis Affsndi dan sastrswan Sutan Tskdir Ali-

ahtMna. (Suara Karya!Franc1s Handaysms). 
MELUKIS adalah suatu Yang surreabs sepert1 

ranJZkaian pengalaman di dalam ut]Ipto Adi tadi juga dapat di-
meiihat, mengamab, mem1hh, ebutkan di SUII pelukts Ivan 
merenungkan, dan .ptengung- agtto. Dengan berani ia meng- · 
kapkan yang b1sa bertolak dari hapus hukum- hukum perspek-
alam atau apa saja Pelukts Sut- bf seperb dalam karyanya yang 
jipto Adi dari bel']Udul Kemarin, Han lni Dan 
kapkan proses kehldupan ma- Esok Karya tahun 1986 Ull ber-
nusia sejak dirahim tbunya ukuran 140 x 110 em, d1buatnya 
sampai ia tua dan menmggal,la- d ngan cat minyak d1 atas kan-
lu rangkan:ya dijadtkan pa--.- as dengan bahan unpasto. Ada 
an anatomts. Kelaharan 11idiip rempuanyangtampakberdiri 
karyanya di tahun 1985, berupa mbelakangt ]endela di ke-
cat minyak di atas kanvas ber- l uhan, anehnya tampaknya 
11kuran 200 x 140 mm, meng- menyampirkan di 
gambarkan proses tersebut. Lu- Inilah luiisan 3Jendela 
kisan besar ini diikutsertakan- kehtdupan 
nya dalam Pameran Sem Lukis D1 antara 26 peluk1s yang me-
Biennale vn di TIM, 13-31 Juli nampilkan sekitar 50 karya itu, 
1987. dalam pameran mi juga terda-

Dengan warna - warna yang pat pelukis fotograf1s Dede Eri 
harmonia, tak kontras dan ma- Supna Kali in11a menamp1lkan 
tematis, ia mulai menggambar kary.anya bei']udul Labmn Di 
proses hidup manusia dari em- aka Pencakar Langat dan Pu-
brio berbentuk bola kecil dari 
sudut kiri atas tunm ke sudut 
kanan bawah: ba)'llahtr, anak-
anak1 remaja, dewasa, tua. War-
na cerah dari kelahiran berang-
sur - angsur men]adt gelap di 
alam manusia lan]ut usta. Seba-
liknY.a dan kiri ke kanan secara 
verttkal dan horizontal digam-
barkan kerangka manus1a ter-
baring dan berdin tegak 
dalam kaca. Sut]ipto Adi tef-
nyata kaya akan unajinasi, be-
gitu pula dalam karyanya yang 
lain berjudul Satu Jalan Di Per-
simpangan, yang menggambar-
kan perjalanan hidup manusia 
lainn a. 
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sat PerbelanJaan Ia merekam 
potret keh1dupan sosial yang sa-
ngat kompleks dah erat dengan 
perilaku keh1dupan k1ta sehan 
-hari. Dalam Labmn Dt Kaki 
Pencakar Lanptt dtgambarkan 
pencakar sepertl ko-
tak - kotak kardus bertumpuk -
tumpuk, dt samping pencakar 
langit sesungguhnya Dede me-
mang senang menggambar ko-
tak kardus atau Jendela dalam 
menggambar kehidupan ma-
syarakat kota. 

TGL. 

kan ser.ara samar - samar dalam 
suasana berkabut. Sebaliknya 
dalam Bukit - bukit ia member-
tkan warna gelap pada sebuah 
buktt yang atsaput awan, se-
dang buktt lamnya samar- sa-
mar. D1 sm1 kemdahan bersuara 
Ian tang kepada awam, sehingga 
langsung dapat dinikmatl tanpa 
harus dieerna dulu 

Kemdahan Juga tamptl pada 
karya Samadi Adam bef)udul 
Antara Tanah Abang Dan Ke-
bayoran Lama atau Warung Di 
Kampung Rawa Simprug. Ja-
karta sekalipun be:rpenduduk 
padat sekab dan kemdahan ber-
eampur - baur dengan keku-
muhan, dt mata Samadt hanya 
kemdahan yang tampak Kepa-
datan penduduk memang di-
tamptlkan dengan banyalmy 
manusia dengan wama - warnL 

HALUAN 1 l rmTI A:lA 
PHIOD.I T.AB 
S . PEI-IDA.HU.A.N -

HAL. 

dalam Topeng Gareng II dengan 
Jatar belakang JM;lbagai bins-
tang yang ada di Jawa. Topeng 
Gareng dipakai oleh seorang a-
nak lelaki bercelana monyet du-
duk mengangkang. Mulyadi 
membuatnya dengan akrilik di 
atas kanvas. · 

Seorang lelaki tua berambut 
putih dan berkumis putih dilu-
kis oleh Amang Rahlllan Jubair, 
tetap1 lelaki itu berbaju gom-
brong (Iebar sekali). Tampak-
nya lebih menyerupai sebuah 
gimung berkepala manusia di 
kepundannya. Pelukis Sura-
bars ini menampilkan Lukisan 
II ttu berukuran 120 x 100 em 
dengan cat minyak. Cuma saja, 
karyanya ini tak menimbulkan 
kesan yang serius dan lebih ba-
nyak terasa datar saja, tanpa 
makna. 
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Manusta yang setengah tu-
buhnya berada di dalam balon 

terbang melintasi laut-
an, 1tulah yang digambarkan o-
leh I Gusti Nengan Nurata de-

judul Perja1anan Suet Lu-
ktsan ini d1buatnya di atas har-
dboard dengan cat minyak, de-
ngan teknilt goresan, duselan, 
sapuan kering dan basah Se-
buah kepala area yang meng-
anga seram tampak dibawah 
mahluk aneh tadi. Jelas 
mana yang dianggap suet oleh 
pelukisnya, karena yang tam-
pak hanya perjalanan mahluk 
ttu saja. Lukisan ini terciP.ta 
melalui imaJmasi spontan stfat 
sikap dan watak manusia seba-
gai makhluk hidup, sosial dan 
makhluk Tuhan, yang tertang-
kap indra dan menyentuh ke-
pekaan batin terdalam saJa 

gelap, namun di sela ltekuatan pengaruh religi Isla 
sangat menyolok. lni terliha 
pada Antara Tanah Abang Da 
Kebayoran Lama yang menam 
p1lkan beberapa peci pak haj 
sangat putih dan mengkllap d 
antara wama - warna gelap 
(coklat tua, btru tua, hi)au tua, 
hitam, merah tua dan sebagai-
nya). 

Pelukis Affandi dan Prof Sut-
an Takdir Alisjahbana dinilai 
sebagai 2 kakek hebat oleh pelu· 
kis Hardi. Tak heran hila pemu-
da kelahiran Blitar in1 me-
nuangkan kekagumannya itu di 
atas kanvas dengan minyak. Ju-
dulnya Dua Kakek Hebot, pro-
duksi 1987. Hardi melukis de-
ngan mengikuti getaran batin 

setia beserta dorongan 
tlahi. Masalah sosial dan sesua-
tu menggetarkan hati sela-
lu men]adi subyeknya. Lukisan-
nya menarik hati, karena sang-

menggambarkan bukan sa-
apa yang dilihatnya, teta.J_)i 

JUga apa yang tersirat dalam ]t-
wa subjeknya itu. Sayangnya 
pelukis- pelukis lain yang ikut 
dalam pameran ini bda.K me-
niupkan nafas kreativitasnya 
lagt, tetapi hanya menampilkan 
apa yang sudah ada dan seada-
nya saja. (Franeia Handayama). l 

Artis - artis ASEAN merupa-
kan judul lukisan karya Wt-
dayat kelahrran Kutoarjo. Lu-
kisan ini memRerlihatkan ba-
nyak sekali 'pasfoto" artlS 
ASEAN yang digarap secara 
sketsa saja, bukan secara fotog-
rafis. Ia selalu berusaha mem-
beri isi, bobot. Keindahan 
nya bukan euma sampai ke kulit 
saja, melainkan harus merasuk 
sampai ke dalamnya. Sulit men-
carl keindahan tersebut dati lu-
kisan ini btla d1cari dari mata 
jasmaniah de-
ngan mata rohantlebth dituntut 
dalam ini 

Tarmizi Firdaus yang kelahtr-
an Bukittmgw agaknya lebih 
berhasil menyampaikan kem-
dahan tersebut lewat karyanya 
rang naturalis. Lukisannya ber-
Judul Pagar dan Buktt - buktt. 
Pada Pagar 1a sangat menonJul-
kan pagar yang tampak di sudut 
kanan bawah dengan warna te-
bal gelap menyolok. SlSanY.a 
bentuk pegimungan ditampil-

Alam pedesaan yang indah ju-
ga ditampilkan oleh pelukis Ar-
fial Arsad Haktm dengan warna 
- warna tldak kontras. Ia meng-
kombmastkan warna hijau mu-
da dengan btru muda, kuning 
tua dan sebagainya yang bersi-
fat se)Uk dan dingin Ia mem-
buat mata ktta terasa nyaman 
dengan kehijauan yang me-
nyuburkan dengan karyanya A-
lam Pede aan I dan D (1987). 

Sebaliknya Bonycng Munny 
Ardte menampilkan ll:aryanya 
yang tak hanya mengolah ruang 
fistk, tetap1 menyuruk lebih da-
lam mengeksplorasi pemikiran, 
menJangkau masa lalu dan me-
nembus masa mendatMg. Pelu-
kis kelahtran Malang dan meng-
gondolt]azah Sarjana Sent Lu-
lti ASKI Surakarta ini menam-
pilkan Kontradiksi dan Imaji-
nast. Pelbaga1 tangan meng-
acungkan tinju ke udara menja-
di obyek lukisannya, ini terlihat 
dalam lmajinasi. 

Mulyadi W kalahiran Pasuru-
an menampilkan alam tradisio-
nal Jawa seperti Gadis Kecil 
Dan Boneka Kain dengan b¥s-
an batik a tau dari tokoh 


